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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.Maka apabila kamu telah selesai (dari 

sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain dan hanya kepada 

Tuhanmu lah hendaknya kamu berharap (Q.S Al Insyirah : 6-8).Hai orang-orang yang 

beriman jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu sesungguhnya Allah beserta orang-

orang yang sabar (QS. Al-Baqarah: 153).Man Jadda WaJadda Barang siapa bersungguh-

sungguh pasti akan mendapatkan  hasil. 

Skripsi ini kupersembahkan untuk: 

 Kedua orangtua ku, terima kasih   untuk doanya 

yang tak pernah putus; 

 Adikku atas segala keceriaan dan dukungannya; 

 Teman-teman Unissula angkatan 2013 Special 

Untuk Jurusan Akuntansi 

 Almamaterku,F.E.UnissulaSemarang 
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INTISARI 

Permasalahan dividen seringkali merupakan konflik kepentingan antara perusahaan 

dengan para pemegang saham. Perusahaan intinya lebih menyukai untuk menahan laba 

tersebut sebagai laba yang ditahan. Hal ini disebabkan karena perusahaan membutuhkannya 

untuk kebutuhan operasional perusahaan dan untuk kepentingan investasi perusahaan. Di sisi 

lain para pemegang saham dari perusahaan tersebut tentunya lebih menyukai apabila 

perusahaan membagikannya dalam bentuk dividen. Menurut Husnan (2009), keputusan 

pembagian dividen merupakan suatu masalah yang sering dihadapi oleh perusahaan. 

Manajemen sering mengalami kesulitan untuk memutuskan apakah akan membagi 

dividennya atau akan menahan laba untuk diinvestasikan kembali kepada proyek-proyek 

yang menguntungkan guna meningkatkan pertumbuhan perusahaan. 

Penetapan jumlah yang tepat untuk dibayarkan sebagai dividen adalah sebuah 

keputusan finansial yang sulit bagi pihak manajemen. Pembayaran dividen dan bunga hutang 

akan mengurangi arus kas bebas yang tersedia bagi manajer agar dapat diinvestasikan di 

dalam proyek kecil yang memiliki nilai sekarang bersih positif dan perquisites. Menurut 

Kurniawan, (2012), masalah keagenan (agency problem) juga potensial mengurangi 

keputusan meningkatkan kesejahteraan pemegang saham, sebagai prinsipal. Alasan karena 

pihak manajemen, sebagai agen, akan berusaha meningkatkan kesejahteraannya sendiri dulu. 

Namun sesungguhnya pembayaran dividen juga salah satu upaya untuk mengurangi masalah 

keagenan tersebut. Oleh karena itu, memang penting seorang investor potensial mampu 

memprediksi kebijakan dividen.  

Berdasarkan hasil penelitian yang ada, maka masih terdapat GAP atau perbedaan antara 

hasil penelitian satu dengan yang lainnya Intan Budi Setya Nusa (2013), Fatimah (2012), 

Agus Effendi (2014), Atika Jauhari Atta (2003),  sehingga menarik bagi peneliti untuk 

meneliti ulang pengaruh return on asset, current ratio, debt to equity, return on asset, ukuran 
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perusahaan dan return on equity terhadap kebijakan dividen,  sehingga di kemukakan 5 

hipotesis dalam penelitian ini adalah : 1)  return on asset  berpengaruh terhadap kebijakan 

dividen. 2) current ratio  berpengaruh terhadap kebijakan dividen. 3) debt to equity ratio  

berpengaruh terhadap kebijakan dividen. 4) ukuran perusahaan  berpengaruh terhadap 

kebijakan dividen. 5) return on equity  berpengaruh terhadap kebijakan dividen. Sampel yang 

dipergunakan adalah perusahaan Manufaktur di BEI tahun 2013-2015. Sedangkan untuk 

menguji hipotesis dipergunakan uji regresi berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa return on asset dan current ratio berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap kebijakan dividen. Debt to equity berpenagruh negatif 

signifikan terhadap kebijakan dividen. Ukuran perusahaan dan return on equity berpengaruh 

positif signifikan terhadap kebijakan dividen. 

 

 


